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Belajar dari The Little Nyonya

Ini setiap tahunnyamasyarakat

Tionghoa dapat merayakan

mlek dengan bebas. Kendati
dua tzhun belakangan tidak semeriah
biasanya akibat pandemi Covid-19 yang
masih mengancam. Akan tetapi suasana
Imlek di berbagai daerah sudah terasa
Lauh a!k auh hari. Hiasan dekorast juga

cdijumpaidiberbagaitempatumum

vangbertahanpaling tidaksampai sebulan
lamanya Beberapa kegiatan juga biasa
diadakan sampai tibanya Cap Go Meh
atau hari ke-13 setelah Imlek. Situasi ini
berbeda jika dibandingkan dengan
sebelum Reformasi ketika Imlek ha.n*. ra
diperbolehkan diravakan secara terbatas.

Tika kembali pada catatan sejarah,
Tionghoatelahmenjadibagiandaribangsa
Indonesia sejak dulu. Wawasan
keberagaman sudah dihayati oleh bangsa
Indonesia EE_]EI]C mm u. Buktinya
zemboyanBhinneka H{a pertama
kali muncul pada zaman Ma kf’mt
sebagaimana tersurat dalam
Sutasoma karva Empu Tantular, Ketika
itu komunitas Tionghoa telah menjadi
bagian masyarakat Nusanfara.
Dinamika politik sejak kolonial Bela.uda
hingga kemerdekaan terus mem
peranpenungdala.mrelasrbersamadenaan
masvarakat Tionghoa,

Nlempelajann budaya mas; arakat
Tionghoa menjadi salah satu kesemipatan
uatuk menguatkan relasi sozial Dengan
mengerti bidayanya maka pemahaman
terhadzp Tionghoa akan semalkin bak. Dh
sisi lain juga menguatkan kesadaran
kebangsdan vang dibangun atas sikap
menzhargai kebinekaan Bagi kalangan
pmdaTionghoa, kesempatanmempelajan
budaya Tmnahua tenty akan semakin
menguatian identitas diri. Apalagi di

Oleh: Hendra Kurmawan MPd

Indonesia, budaya Tionghoa telah

mengalamiakulturasidenganbudayalokal

tempat komunitas mereka hidup. Maka

T10n%‘]§|oa di Indonesia bukanlah
s vang homogen. Selain datang

dari azal daerah vang berbeda, pencampu-

ran dengan budava lokal setempat juga

sangat berpeng

The Little Nyony a

Belajar hudavadan tradisi tidakmelulu
diperoleh lewat bangln sekolah. Belajar
melalui filmjuga dapatmenjadi salah satu
alternatif vang menvenangkan Film
maupun serial drama berlatar sejarah
budaya sudah jamak dan bukan barang
baru Produksi favangan mi butuhkejelian
lewat penelitian pendahuluan agar
informasi maupun latar sejarah vang
dibangun tidak mengalami anakronizme
maupun kekeliruan. Salah satu serial
televisi berlatar sejarah vang terbilang
komprehensif mengangkat budaya dan
tradizi Tionghoa peraﬂ.aka.n yakni The
Little Nyonya. Serial ini membutuhkan
waktuzaty tzhununtukmenelitimengenai
sejarah budava Tionghoa peranakan
khususnya kehidupan nvonya.

The Little Nyonya pertama kali rilis
tahun 2008 di Saluran § MedmCol:P vV
Singapura. Pada pertengahan tahun 20
di tengah a.ﬂdem1 Covid-19 d:.lal:ukan
produkzi ulang serial ini. Produke: ulang
The Little \1 onya dilakukan oleh 1Q1".1
Tiongkok: bekerja sama denganChangxin
Pictures dan GII-JH Culture &Media vang
berbasis di Singapura. Serial i
mengangkat latar sejarah dan budaya
Tionghoa peranakan di Malaysia dan
Singapura. Sebagai sesama rumpun
\[eﬁ'i U, bud.a'i 3 dan tradisi Tionghoa
Eee an dalam serial itu memiliki
miripan dengan di Indenesia.

Tionghoa peranakan merupakan ketu-
runan dari perkawinan laki-laki Tionghoa
totok dengan perempuan lokal Mereka ni
biasa disebut baba untuk laki-laki dan
nyonya (niowa) untuk perempuan
Sebenamyaistilahperanakanmengacupada
komunitaz yang terbentuk dari kefurunan
etnis campuran, tidak hanya Tiongheoa
namun juga Eropa, India, dan Arsb yang
menikah dengan perempuan lokal. Tstilah
baba-nyony ahleblipupuler digunakan di
Malaysia dan szapura ketimbang di
Indenesia Tionghoa pe Indoneziz
biaza disebut Tionghoa saja atan kadang
g:ra.na]mn saja. Istilah Tionghoa vang

razal dari bahasa Hokkian jugs hanya
dikenal di Indonesia. Di Malaysia dan
Singapura digunakan istilah China atau
Chinese (dalam Bahasa Inggris).

Tionghoa peranakan memiliki budava
vang unik dan khas berupa pencampuran
buda". ra asli Tionghoa dengan budaya
setem at. Maka budava Tionghoa

vang terbentuldi setiapdaerah

memll]h -rbedaznmeskipun tetap lebih
banyak kemiripannya. Tradist baba-
nyonya yang dikenal di Malaysia dan
Singapura juga dijumpai di Indonesia
namunadaperbedaandalamaspekbudaya
lokal vang diserap. Budaya asli Tienghoa
dibawa dari garis ayah terutama pada
zenerasi pertama, sedangkan dart garis
fbu lebih banyak mewariskan budaya
lokal. Maks kebanyakan kaum Tionghoa
geranakan tidak bisa lagi berbahasa

1onghoa dan lebih sering berbahasa
daerah setempat atau hanya beberapa
kozakata Holdaan. )
Pelestarian Budaya

Budaya Tionghoa peranakan yang
dipertontonkan dalam The Little Nyvonya
muneul pada aspek pakaian, makanan,

arsitelturrumahdanperabotrumahtangga,
sastra, dan seni. Pencampuran budaya
Tionghoz dengan Melayu dalam senial ini
tampal: kental. Para baba seperti Huang
Yuan mengenakan baju tud (tikeim}
dan celana komprang, Kadang d.lpadankan
dengansarunglhasMelavu Penggambaran
ini sama dengan kanm baba di Jawa.
Sementara generasi yang lebih muda
mengenakan b baju moden bergava Barat
berupa kemeja, jas, dan pantalon. Untuk
nyonya generasi tua mengenakan model
baju 7. sedangkan vang muda
mengenakan Eebaya nwm a.

Alnlturasimaleen ilkandalam

Eﬁmamuan tok panjang mehpul:l bahan,
caramemasak, bahkanpenyajian.
Beberapa makanan tersebut seperu ayam
buah keluwak, babi pongteh, nasi lemal,
dadar sulung, bubur cha cha. teh
kelengkeng, dan sebagainya. Makanan
juga menjad hasil V2 yang mengan-
thmg mefmori sejarah begity kuat, dalam
serial ini digambarkanbetapznenskbuyut
Chen terharu ketika bisa menikmati
penganan rempahudanzdengan rasayang
sama ketika dia masth muda.

Arsitelctur rumah dan perabot rumah
tangga bahkan gerabah jugamenuny
Eencam an budaya Ticnghoa, Melayu,

ndia, bahlkanArab Tousuke, salah
satu tokoh dalam serial, juga dikizahican
tertarik dengan perabot sehari-hari baba-
mon ra, seperti mangkok keramik,
eng_tempolong, dan

berarsrtek:htrTonghna Peranzkan Keter-
tarikan ity membawanya datang

kunjung ke uarga Huzng dan
berjumpa dengan Juxiang. Sastra dan seni
tampak dalamy dan dondang sayang
dari Chen Sheng. Budaya baba-nvonya
juza tampak dalam tradizi pernikahan

Antara lain penggunaan waring (penutup
\\ajah pengantin @mgu;m vang
berwarnahitam m ondevangditaruh
di dalam kamcheng, d.m upacara cio ta.

Melahui serialTheLittleNyonya, nilai-
nilai tradizsional Tmnghoa peranakan
menjadi tampil eksotiz. Ketertarikan
terhadap pakaian, sulaman, dan masakan
Tionghoa peranakan pun meningkat.
Kebava nvenya saat ini kembali menjadi
fren, restoran vang menvajikan masai.an
Tionghea peranakan juga banyak diburu
orang, beberalga fradisi 3 }ang sempat

ditinggalkan kini mulai
kembali. Pesan pelestarian buda\ a dan
tradisi sangat koat melalui tulisan Zhui
Yuan vang r berarti mengingat dari mana
asal danmasa lalumu KarakterZhuiVoan
berulangkalimuncul vakou dipasangpada
atas pintu masuk altar kelvarga Huang,
ditulis dan ditanyakan Yueniang, serta
dijadikan model sulaman oleh Tueniang
yang berhasil membuat nenek buyut
Lelarga Chen terkesan.

Serial inimencobamenampilkannilai-
nilai ketimuran vang dimodernisas
ketimbang kembali pada wacana tradisi
kuno dan kolet. Tokeh Yueniang seorang
perempuan yang be andangan modern
dan memiliki \151r§_1dup vang tidak
bergantungpadadominasi laki-laki Alkan
tetapt Yueniang juga setia berpakatan
nvonyva, pandai menyulamdanmemasak,
serta merawat altar leluhor dan begitu
menghormatinya. Ada nilai utama yang
hendak disampaikan bahwa emansipasi
dan modernitas tak berarti hars terce-
rabut dari tradisi. Mari lestarikan budaya
dan tradisi untuk masa depan **¥
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